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ABSTRAK 

 
PENGARUH TINGKAT PEMBIAYAAN SYARIAH, KECUKUPAN 

MODAL DAN PEMBIAYAAN BERMASALAH TERHADAP KINERJA 

LABA UNIT USAHA SYARIAH DI INDONESIA 

 

Oleh: 

Yogi Satria Wijaya; Imam Asngari; Subardin 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dan perkembangan Tingkat 

Pembiayaan Syariah, Kecukupan modal, Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja 

Laba Unit Usaha Syariah Di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder, berupa 

laporan Keuangan 15 Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2016-2020. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Analisis Regresi Data Panel menggunakan Fixed Effect Model. 

Hasil Penelitian ini Financing Deposit Ratio dengan nilai koofisien 0,031 memiliki 

hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset Unit Usaha Syariah. 

Ketika Financing Deposit Ratio meningkat 1 persen maka Return on Asset Unit Usaha 

Syariah yang didapatkan juga ikut meningkat sebanyak 0.03 persen, Variabel Capital 

Adequacy Ratio dengan nilai koofisien 0,025 memiliki hubungan positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset Unit Usaha Syariah. Ketika Capital Adequacy Ratio 

meningkat 1 persen maka akan mempengaruhi Return on Asset Unit Usaha Syariah sebesar 

0.02 persen. Non performing Financing dengan nilai koofisien 0,180 memiliki hubungan 

negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset Unit Usaha Syariah. Ketika 

Non Performing Financing meningkat 1 persen maka akan mempengaruhi Return on Asset 

Unit Usaha Syariah sebesar -0.18 persen. Perkembangan Financing to deposit ratio, 

Capital Adequacy Ratio, dan Nonperforming Financing di Unit Usaha Syariah pada Bank 

Swasta, pada saat ini relatif belum cukup berkembang agar bisa melakukan pemisahan 

(spin off) dikarenakan modal unit usaha syariah ke 15 Bank tersebut belum mencapai batas 

minimum untuk melakukan spin off menjadi Bank Syariah. 

Kata Kunci: Kecukupan Modal, Pembiayaan bermasalah, Laba, Unit Usaha Syariah 
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ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF LEVEL OF SHARIA FINANCING, CAPITAL 

ADEQUACY AND PROBLEM FINANCING ON PROFIT 

PERFORMANCE OF SHARIA BUSINESS UNITS IN INDONESIA 

 

By: 

Yogi Satria Wijaya; Imam Asngari; Subardin 

 
This study aims to determine the influence and development of the level of Islamic 

financing, capital adequacy, and problematic financing on the profit performance of Islamic 

business units in Indonesia. The data used is secondary data, in the form of Financial reports 

of 15 Sharia Business Units in Indonesia for 2016-2020. The data analysis technique used 

is Panel Data Regression Analysis using the Fixed Effect Model. The results of this study 

Financing Deposit Ratio with a coefficient value of 0.031 has a positive relationship and 

has a significant effect on the Return on Assets of Islamic Business Units. When the 

Financing Deposit Ratio increases by 1 percent, the Return on Assets of the Sharia Business 

Unit obtained also increases by 0.03 percent. The Variable Capital Adequacy Ratio with a 

coefficient value of 0.025 has a positive relationship and has a significant effect on the 

Return on Assets of the Islamic Business Unit. When the Capital Adequacy Ratio increases 

by 1 percent, it will affect the Return on Assets of the Sharia Business Unit by 0.02 percent. 

Non-performing financing with a coefficient of 0.180 has a negative relationship and has a 

significant effect on the Return on Assets of the Sharia Business Unit. When Non- 

Performing Financing increases by 1 percent, it will affect the Return on Assets of the 

Sharia Business Unit by -0.18 percent. The development of the Financing to deposit ratio, 

Capital Adequacy Ratio, and Non-performing Financing in Sharia Business Units at Private 

Banks, is currently relatively not developed enough to allow for spin-offs because the 

capital of the 15 Banks' Islamic business units has not yet reached the minimum limit. to 

spin off to become a Sharia Bank. 

Keywords: Capital Adequacy, Non-performing Financing, Profit, Sharia Business Unit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia pasca Undang Undang 

No.10 Tahun 1998 yang disertai dengan antusiasme yang begitu tinggi dari 

masyarakat untuk memanfaatkan jasa perbankan dan lembaga keuangan syariah 

membawa harapan lahirnya nuansa yang lebih baik dalam perekonomian mikro 

maupun makro. Pemberlakuan UU ini memicu lahirnya bank syariah yang baru baik 

status bank umum maupun unit usaha syariah. 

Secara empiris, bank syariah pertama di Indonesia berdiri pada tahun 1991 

dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai satu-satunya bank pada 

saat itu yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil. 

Kemudian, barumenyusul bank-bank lain yang membuka jendela syariah (Islamic 

window) dalam menjalankan kegiatan usahanya. Melalui Islamic window ini, bank- 

bank konvensional dapat memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para 

nasabahnya melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba, ketidakpastian, dan 

spekulasi dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS) (OJK, 

2021). 

Prinsip utama yang harus dikembangkan oleh bank syariah dalam 

meningkatkan kinerja keuangan adalah kemampuan bank syariah dalam melakukan 

pengelolaan dana, yaitu kemampuan bank syariah dalam memberikan bagi hasil 

yang maksimal bagi para nasabah. Kinerja keuangan merupakan salah satu 

indikator penting untuk mengetahui kondisi keuangan bank. Semakin baik kinerja 
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keuangan maka akan semakin baik atau sehat pula tingkat kesehatan bank tersebut 

(Amelia dan Aprilianti, 2019). 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Semakin banyak bank syariah yang bermunculan maka semakin 

ketat persaingan yang akan dihadapi oleh industri perbankan, khususnya pada bank 

konvensional (Nofinawati, 2016). Langkah strategis yang dapat ditempuh oleh bank 

dalam rangka memenangkan persaingan, salah satunya adalah dengan cara 

meningkatkan kinerja keuangan. Peningkatan kinerja keuangan mempunyai 

dampak yang luar biasa kepada usaha menjaga kepercayaan nasabah agar tetap setia 

menggunakan jasanya (Eka, 2019). 

Pendirian Unit Usaha Syariah merupakan syarat agar Bank Umum 

Konvensional dapat memberikan layanan syariah. Unit Usaha Syariah sendiri 

didefinisikan sebagai unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan Prinsip Syariah. Unit Usaha Syariah dapat pula merupakan unit 

kerja dari kantor cabang dari suatu Bank yang berkedudukan di luar negeri yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor cabang pembantu syariah dan atau unit Syariah (Umam, 2010). 
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Eksistensi UUS sebagai unit kerja atau devisi dari bank konvensional tidaklah 

bersifat permanen, namun bersifat sementara. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 68 

ayat 1 UUPS yang menyatakan: “Dalam hal Bank Umum Konvensional memiliki 

UUS yang nilai asetnya telah mencapai paling sedikit 50 persen dari total nilai aset 

bank induknya atau 15 tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka Bank 

Umum Konvensional dimaksud wajib melakukan Pemisahan UUS tersebut menjadi 

Bank Umum Syariah.” Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dipahami bahwa bank 

umum konvensional diwajibkan melakukan pemisahan (spin-off) UUS yang 

dimilikinya menjadi Bank Umum Syariah apabila nilai asetnya telah mencapai 

minimal 50 persen dari total nilai aset bank induknya atau telah beroperasi selama 

15 tahun semenjak berlakunya UU perbankan syariah ini (Rasyid, 2016). 

Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka perlu adanya 

pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. Salah satu indikator untuk 

menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya 

(Suryani, 2012). Profitabilitas adalah rasio yang menunjukan tingkat efktivitas yang 

dicapai melalui oprasional bank. Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan 

usahanya secara efisien (Latif dan Fernos, 2016). Efisiensi diukur dengan 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 

laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank 

tersebut. 

Diantara analisis yang selalu digunakan untuk mengukur kinerja dalam satu 

bank, khususnya di bidang keuangan adalah rasio permodalan, rasio kualitas aktiva, 

rasio rentabilitas dan rasio likuiditas. Dengan analisis bank dapat mengevaluasi 
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keadaan finansial pada masa lalu dan sekarang dan memproyeksikan hasil yang 

akan datang. Keadaan finansial pada masa laludan sekarang dapat dievaluasi dan 

dianalisa sehingga dapat diketahuikinerjanya. Analisa rasio keuangan sangat erat 

kaitannya dengan laporankeuangan, karena dengan laporan keuangan suatu analisis 

itu dapat dilakukan (Sari, 2018) 

Bagi para nasabah sangat penting untuk mengetahui tentang kinerja suatu 

bank terlebih lagi mengenai laporan keuangan bagi nasabah yang menggunakan 

jasa bank tersebut. Berikut data pertumbuhan profitabilitas Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah pada tahun 2016-2018 yang ditentukan oleh rasio Return 

on Assets (ROA) dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Kinerja Unit Usaha Syariah dalam Laporan Rasio Keuangan 

 

Indikator Rasio 

Keuangan 
2016 2017 2018 2019 2020 

ROA (%) 1,77 2,47 2,24 2,04 1,81 

FDR (%) 96,70 99,39 103,22 101,93 96,01 

NPF (%) 3,49 2,11 2,15 2,90 3,01 

Rentabilitas (%) 2,00 2,67 2,38 2,18 1,73 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2021 

 

Tabel 1.1 menunjukkan pada setiap tahunnya menunjukkan perubahan 

terhadap Persentase Nilai Pengembalian Aset dan Rasio pembiayaan terhadap 

deposito yang mana kedua nilai ini memiliki Pengaruh terhadap Profitabilitas Unit 

Usaha Syariah. Pada tahun 2020 kedua variable tersebut mengalami Penurunan, 

yang mana pada persentase Pengembalian Aset turun dari 2019 sebesar 2,04 

menjadi 1,81 Persen di 2020. Hal ini juga berlaku untuk Persentase Rasio 

pembiayaan terhadap deposito yang mana pada 2019 sebesar 101,93 Persen turun 

menjadi 96,01 Persen. 
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Financing To Deposit Ratio (FDR) atau Rasio pembiayaan terhadap deposito 

merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan pembiayaan yang disalurkan 

dengan jumlah DPK yang disalurkan.14 Semakin tinggi Rasio pembiayaan 

terhadap deposito (FDR) maka semakin tinggi dan yang disalurkan ke Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Dengan penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka 

pendapatan bank Rasio laba terdapat total asset (ROA) akan semakin meningkat. 

Sehingga semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi 

bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan 

meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian 

besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut 

(Syachreza dan Gusliana, 2020). 

Non performing Financing (NPF) atau Pembiayaan tidak berkinerja 

dijadikan variabel yang mempengaruhi Profitabilitas Unit Usah Syariah karena 

mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas 

pembiayaan bank syariah semakin buruk. Tingkat kesehatan pembiayaan 

Pembiayaan tidak berkinerja (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian pangsa pasar 

suatu bank. Nasabah akan merasa aman dalam menempatkan dananya di suatu bank 

karena dikelola dengan baik. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, 

karena fungsi pembiayaan sebagai sumber pendapatan terbesar bagi bank syariah 

(Yahya S, 2019). 

Alasan Penelitian ini adalah Perkembangan ekonomi saat ini tidak terlepas 

dari peran suatu bank yang merupakan lembaga intermediasi yang berperan penting 

dalam mobilisasi dana-dana masyarakat untuk diputar sebagai satu sumber 
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pembiayaan utama dunia usaha, baik untuk investasi maupun produksi dalam 

rangka mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, bank juga memberikan 

layanan dalam sistem pembayaran sehingga kegiatan ekonomi bisa berjalan dengan 

efisien, aman, dan baik (Putri, 2020), selain itu juga perkembangan Unit Usaha 

Syariah sendiri agar bisa berkembang menjadi bank syariah atau melakukan Spin 

Off sendiri menarik untuk dibahas. 

Dari pemaparan diatas maka perlu adanya kajian kinerja laporan keuangan 

Unit Usaha Syariah. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk membuat 

penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pembiayaan Syariah, Kecukupan Modal 

dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Laba Unit Usaha Syariah di 

Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Perkembangan Tingkat Pembiayaan Syariah, Kecukupan 

Modal dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Laba pada Unit 

Usaha Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana Pengaruh Tingkat Pembiayaan Syariah, Kecukupan Modal dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Laba pada Unit Usaha Syariah 

di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1) Untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pembiayaan Syariah, Kecukupan 

modal, Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Laba Unit Usaha Syariah 

Di Indonesia. 

2) Untuk mengetahui Perkembangan Tingkat Pembiayaan Syariah, Kecukupan 

Modal, Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Laba Unit Usaha Syariah 

Di Indonesia. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Akademis 

 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dibidang ekonomi dan lembaga keuangan syariah khususnya 

perbankan syariah. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan untuk memaksimalkan kinerja perbankan syariah di 

Indonesia. 
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